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CERPEN-CERPEN PILIHAN KOMPAS PERIODE 2013–2019 

DALAM PERSPEKTIF EKOFENOMENOLOGI DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA 

INDONESIA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif ekofenomenologi yang terdapat 

dalam cerpen-cerpen pilihan Kompas periode 2013–2019 dan implikasinya terhadap 

pembelajaran Sastra Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

deskriptif kualitatif. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kutipan-

kutipan yang sarat adanya perspektif ekofenomenologi dalam cerpen-cerpen pilihan Kompas 

periode 2013–2019. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa relasi manusia dan alam dalam 

cerpen-cerpen pilihan Kompas periode 2013–2019 didapatkan manusia yang dengan lantang 

melakukan pemanfaatan secara berlebihan terhadap alam bahkan hal tersebut menimbulkan 

dampak berupa kerusakan lingkungan dan ekosistem yang juga bergantung hidup dengan 

alam. Jika manusia memperlakukan alam dengan baik, maka alam akan melakukan timbal 

balik. Pemanfaatan alam secara berlebihan dan kesadaran manusia mengenai relasinya 

dengan alam menyangkut ide ekofenomenologi Husserl, Merleau-Ponty, dan Heidegger. Dua 

cerpen yang menunjukkan ekuilibrium, yaitu “Beras Genggam” karya Gus TF Sakai (2014) 

dan “Ziarah Kepayang” karya Martin Aleida (2018). Delapan cerpen yang menunjukkan 

disekuilibrium, yaitu “Serpihan di Teras Rumah” karya Zaidinoor (2013), “Harimau Belang” 

karya Guntur Alam (2014), “Protes” karya Putu Wijaya (2014), “Leteh” karya Oka Rusmini 

(2015), “Terumbu Tulang Istri” karya Made Adnyana Ole (2016), “Roh Meratus” karya 

Zaidinoor (2016), “Lelaki Garam” karya Made Adnyana Ole (2017), dan “Mek Mencoba 

Menolak Memijit” karya Rizqi Turama (2019). Implikasi penelitian terhadap pembelajaran 

Sastra Indonesia yaitu di SMA Kelas XI dengan KD 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai 

kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang dibaca.  
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SELECTED SHORT STORIES BY KOMPAS FOR THE 2013–2019 

PERIOD IN THE PERSPECTIVE OF ECOPHENOMENOLOGY 

AND ITS IMPLICATIONS FOR LEARNING INDONESIAN 

LITERATURE 

ABSTRACT 

This study aims to describe the perspective of ecophenomenology that contained in selected 

short stories by Kompas for the 2013–2019 period and its implications for learning 

Indonesian Literature. The research method used in this study was descriptive qualitative. 

The research data used in this study were quotes that are full of perspective of 

ecophenomenology in selected short stories by Kompas for the 2013–2019 period. The data 

collection technique in this study was used purposive sampling and the data analysis 

technique was used content analysis technique. Based on the results and discussion, it was 

concluded that the relationship between humans and nature in selected short stories by 

Kompas for the 2013–2019 period was found that humans who loudly overused nature, even 

though it caused an impact in the form of environmental and ecosystem damage which also 

depend on living with nature. Nature will reciprocate. Excessive use of nature and human 

awareness of its relationship with nature regarding the ecophenomenology ideas of Husserl, 

Merleau-Ponty, and Heidegger. Two short stories that show equilibrium are “Beras Genggam” 

by Gus TF Sakai (2014) and “Ziarah Kepayang” by Martin Aleida (2018). Eight short stories 

that show disequilibrium are “Serpihan di Teras Rumah” by Zaidinoor (2013), “Harimau 

Belang” by Guntur Alam (2014), “Protes” by Putu Wijaya (2014), “Leteh” by Oka Rusmini 

(2015), “Terumbu Tulang Istri” by Made Adnyana Ole (2016), “Roh Meratus” by Zaidinoor 

(2016), “Lelaki Garam” by Made Adnyana Ole (2017), and “Mek Mencoba Menolak Memijit” 

by Rizqi Turama (2019). The implications of the research on learning Indonesian Literature 

in SMA Class XI with KD 3.8 Identifying the values of life contained in a collection of short 

stories read.  

Keywords: Short stories, Kompas, ecophenomenology, learning Indonesian Literature 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

`1.1 Latar Belakang   

Cerpen di masa kini menjadi barometer perkembangan sastra dan merupakan 

salah satu jenis cerita bacaan yang dapat menjadi teman duduk sekaligus sebuah 

karya sastra yang memaparkan kisah atau cerita mengenai manusia beserta 

lingkungannya lewat tulisan pendek dan singkat. Dalam hal ini, agar cerpen dapat 

dinikmati oleh pembacanya, media massa seperti penerbitan memegang peranan 

penting sebab sebelum cerpen-cerpen dari para penulis dibukukan, ada banyak 

cerpen yang dipublikasikan dahulu di media massa atau penerbitan harian. Hal ini 

dilakukan sekaligus untuk melihat bagaimana masalah manusia beserta 

lingkungannya diimajinasikan ke dalam suatu karya sastra yang relatif mudah dapat 

diakses oleh masyarakat luas, yaitu melalui cerpen-cerpen yang diterbitkan di harian 

nasional, seperti Kompas.  

Harian Kompas mengalami perjalanan yang panjang selama menyelami karier 

menjadi penerbit cerpen koran. Maman S. Mahayana (dalam Rohman, 2019: 14) 

menjelaskan, pada masa 1990-an, penerbitan cerpen pilihan Kompas menjadi 

barometer penting atau tolok ukur dalam pertumbuhan cerpen di Indonesia. Kompas 

juga menjadi salah satu media massa cetak paling besar yang ada di negara 

Indonesia. Kompas telah memberi kontribusi dalam pengembangan sastra koran di 

tanah air. Sejak 1992, Kompas memberikan peluang serta apresiasi untuk cerpenis 

Indonesia yang ingin mempublikasikan karyanya dengan cara memuat cerpen yang 

dikirim oleh cerpenis lalu diterbitkan di setiap minggunya. Pada pengumpulan 

tersebut nantinya akan terkumpul maksimal 54 cerpen di setiap tahunnya kemudian 
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diseleksi dan akhirnya menyisakan maksimal 25 cerpen terbaik serta siap dibukukan 

ke dalam sebuah antologi dengan judul Kumpulan Cerpen Pilihan Kompas. 

Tentunya ada berbagai kriteria yang ditetapkan pihak redaktur Kompas maupun 

dalam pandangan juri yang ditunjuk Kompas di setiap tahunnya. Namun, 

bagaimanapun kriteria yang ditetapkan, keteraturan pemilihan cerpen terbaik versi 

Kompas telah membuat buku antologi ini selalu dinantikan banyak pihak, seperti 

pada tahun 1998, buku antologi ini absen terbit disebabkan krisis moneter di zaman 

itu dan banyak pihak yang mempertanyakannya.  

Pemilihan cerpen sebagai cerpen terbaik di setiap tahunnya sekaligus 

memberikan penghargaan kepada para cerpenis mempertegas bahwa Kompas 

memiliki mekanisme atau teknik pemilihan cerpen terbaik tersendiri. Dengan 

demikian, sebagai koran harian, Kompas juga telah menempatkan diri sebagai 

penilai dan melakukan pemantauan terhadap perkembangan para cerpenis. Tanpa 

disadari harian Kompas pun menjadi semacam “standar” bagi seorang cerpenis agar 

karyanya “diakui”. Pada akhirnya, cerpen-cerpen terbaik yang ditampilkan Kompas 

dapat dinikmati pembacanya terutama pada tahun 2013–2019, karena di masa ini 

merupakan masa perkembangan cerpen Kompas mutakhir dengan pengemasan cerita 

yang terkesan modern dan tidak meninggalkan persoalan potret kehidupan di 

masyarakat. Cerpen-cerpen terbaik pilihan Kompas di masa ini yang menjadi 

pemenang dan terpilih untuk menjadi judul buku kumpulan, misalnya, “Klub 

Solidaritas Suami Hilang” karya Intan Paramaditha (2013), “Di Tubuh Tarra, dalam 

Rahim Pohon” karya Faisal Oddang (2014), “Anak ini Mau Mengencingi Jakarta?” 

karya Ahmad Tohari (2015), “Tanah Air” karya Martin Aleida (2016), “Kasur Tanah” 

karya Muna Masyari (2017), “Aroma Doa Bilal Jawad” dan “Kapotjes dan Batu 

yang Terapung” disatukan menjadi judul “Doa yang Terapung” karya Raudal 

Tanjung Banua dan Faisal Oddang (2018), serta “Mereka Mengeja Larangan 

Mengemis” karya Ahmad Tohari (2019). Inilah yang mendasari peneliti memilih 

cerpen-cerpen terbitan Kompas dan di periode 2013–2019 dalam penelitian ini, 
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dengan landasan wacana yang berbentuk naratif cukup mewakili suara hati dan 

menggambarkan rakyat Indonesia yang dekat dengan persoalan lingkungan hidup 

serta berkesinambungan dengan perspektif ekofenomenologi. 

Dalam beberapa jenis cerpen yang dibuat oleh seorang cerpenis, tentulah 

memiliki sebuah permasalahan atau tema yang dibuat menjadi jalan cerita di 

dalamnya. Tema yang diangkat ke dalam cerpen akan menunjukkan kepada 

pembaca mengenai apa saja yang disajikan oleh cerpenis di dalam cerpennya, salah 

satu persoalan yang sering diangkat dan dekat dengan kehidupan masyarakat adalah 

mengenai manusia dengan lingkungannya. Pembahasan lingkungan mencakup alam 

yang menjadi tempat tinggal manusia sehingga diantaranya memiliki keterkaitan. 

Berdasarkan paparan di atas, persoalan yang sering diangkat dan berdampingan 

nyata dengan hidup manusia serta menjadi perhatian dunia saat ini sehingga 

membuat keresahan dalam keberlangsungan hidup adalah ketidakseimbangan alam 

yang tanpa disadari ditimbulkan oleh perilaku manusia itu sendiri. Pembangunan 

besar-besaran, penebangan hutan secara liar, dan urbanisasi di tanah air telah 

mempengaruhi lingkungan secara umum, seperti polusi udara, pencemaran air 

sungai dan laut, pencemaran limbah industri, serta penebangan pohon secara liar.  

Pada buku Kumpulan Cerpen Pilihan Kompas 2014 Di Tubuh Tarra, dalam 

Rahim Pohon, cerpen yang berjudul “Harimau Belang” karya Guntur Alam 

menampilkan suatu daerah bernama Tanah Abang di Provinsi Sumatera Selatan 

yang kekayaan alamnya dijadikan sumber eksploitasi untuk memenuhi komoditas 

ekonomi tanpa memikirkan dampak pencemaran dan ekosistem lain yang hidupnya 

bergantung pada alam. Hutan belantara yang dulu masih dipenuhi banyak pohon, 

sekarang banyak yang ditebang serta dibangun pabrik gelondongan kayu dan bubur 

kertas. Pada cerpen ini, manusia mengubah dan melakukan upaya pemenuhan 

pembangunan serta industri dengan label masa kini. Padahal tanpa disadari, 

tindakan tersebut juga memusnahkan suatu ekosistem dan rantai makanannya, serta 

mengundang bencana yang menjadikan nyawa sebagai taruhannya. Hal tersebut 
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merupakan bagian dari disekuilibrium yang memerlukan ekofenomenologi sebagai 

pisau bedahnya. Kesadaran terhadap fenomena alam dan manusia yang hidup saling 

memiliki keterkaitan disebut ekofenomenologi. Ekofenomenologi adalah sebuah 

teori filsafat yang melihat secara kritis relasi antara manusia dengan alamnya. Di 

masa sekarang ini, konservasi alam kerap dilakukan dan digiatkan karena untuk 

kepentingan dan keuntungan manusia semata selama di dunia. Dilanjutkan Dewi 

(2015: 35), ekofenomenologi menjelaskan bagaimana hubungan ontologis di antara 

manusia dan alam terlepas dari dikotomi ekosentrisme dan antroposentrisme. 

Berbeda dengan teori ekologi lainnya yang hanya memikirkan bagaimana masalah 

ekologi berdampak membahayakan manusia tanpa mempertimbangkan hubungan 

seperti apa yang bisa ditelusuri dari relasi manusia dengan alam.  

Isu-isu mengenai lingkungan yang terjadi di dunia, seperti di Indonesia, yaitu 

penebangan hutan secara liar, pembuangan limbah ke sembarang tempat, dan 

menangkap ikan di perairan luas dengan menggunakan teknologi yang tidak ramah 

lingkungan menjadi permasalahan yang masih berkelanjutan. Penebangan hutan 

secara liar tentu membawa dampak buruk bagi kehidupan dan merusak paru-paru 

dunia. World Comission on Environment and Development mengumumkan bahwa 

kerusakan lingkungan merupakan isu global. Hal ini dibuktikan bahwa sekitar 29% 

dari lahan bumi terjadi penggurunan antara ringan, sedang, dan parah, sedangkan 

6% lainnya diklasifikasikan sangat parah. Hutan tropis mencakup 6% di permukaan 

bumi dan memiliki beraneka ragam hayati. Terhitung 50% dari areal tersebut 

mengalami kerusakan yang cukup memprihatinkan, yaitu 7,6 hingga 10 juta hektar 

hutan per tahun (Juanda, 2016). Pembuangan limbah ke sembarang tempat tentu 

membuat lingkungan menjadi tercemar dan merusak semua sendi kehidupan, seperti 

air. Tindakan menangkap ikan di perairan luas dengan menggunakan teknologi 

seperti pukat harimau atau meracuni ikan juga akan membawa dampak, seperti 

mengurangi kualitas ikan sekaligus menghancurkan ekosistem kehidupan dalam 

laut. Tentunya dari sedikit contoh tindakan yang berdampak buruk itu merupakan 
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hasil dari daya pikir manusia yang beranggapan bahwa alam dapat ditaklukan, 

digunakan, dikeruk, atau dengan kata lain dieksploitasi segala sumber daya alamnya. 

Kemampuan berakal budi acap kali digunakan sebagai pembenaran manusia untuk 

menjadi penguasa alam. Pada akhirnya, tindakan manusia terhadap alam terbagi 

menjadi dua, yaitu sadar akan alam yang harus dijaga dan bertindak semestinya 

serta ada juga yang berniat melakukan konservasi alam berpayungkan regulasi 

pemerintah tetapi malah terjadi sebaliknya.  

Oleh sebab itu, diperlukan suatu dobrakan baru yang bukan hanya berkutat 

pada masalah relasi sesama manusia, tetapi juga mengenai kesadaran relasi antara 

manusia dengan alam dalam lingkup sastra agar manusia mendapat pendidikan 

mengenai kesadaran menjaga keseimbangan antara manusia dengan lingkungannya 

dari apa yang mereka baca. Hal tersebut bisa pula dimulai dari kesadaran lingkungan 

menjadi tema utama dalam ide-ide cerita untuk para penulis. Oleh sebab itu, hal ini 

sangat penting untuk diteliti keadaannya di dalam sebuah cerpen yang kemungkinan 

besar mengandung tema atau masalah pokok yang bisa menunjukkan kesadaran 

relasi manusia dengan alamnya sehingga hasil yang diperoleh akan dapat 

berkontribusi untuk menjadi media perantara menyadari keadaan ekofenomenologi 

sekarang. Keterbaruan dari penelitian ini yang membahas ekofenomenologi atau 

melihat bagaimana kesadaran manusia terhadap relasinya pada alam dan berobjek 

bukan hanya pada satu cerpen melainkan pada cerpen pilihan Kompas selama 7 

tahun berturut-turut, yaitu periode 2013–2019. 

Pembelajaran Sastra Indonesia di sekolah tentunya mendapatkan ruang dalam 

Kurikulum Nasional. Sesuai Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah, bahwa karya sastra mendapatkan peran penting nan 

memadai di dalam bahasa Indonesia. Selain itu, didukung dengan adanya peraturan 

kebijakan mengenai lingkungan dan peserta didik, yaitu Landasan Kebijakan 

Program Sekolah Berbudaya Lingkungan dalam UU No. 23 Tahun 1997 tentang 
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Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Kesepakatan Bersama Kementerian Negara Lingkungan Hidup dengan 

Departemen Pendidikan Nasional KEP. 7/MENLH/06/2005 dan No. 05/VI/KB/2005. 

Pembelajaran Sastra Indonesia di sekolah dalam hal ini pembelajaran cerpen dapat 

menggunakan cerpen dengan tema ekofenomenologi sebagai bahan materi 

belajarnya dalam menentukan nilai-nilai pada cerpen dan menumbuhkan pendidikan 

mengenai kesadaran relasi alam dan manusia. Oleh sebab itu, ekofenomenologi 

perlu dijadikan sebagai perspektif baru dalam menelaah nilai-nilai pada cerpen serta 

membentuk kesadaran siswa untuk peduli terhadap lingkungan dan alam yang 

menjadi tempat tinggalnya.  

Tentunya melihat keadaan di atas, dengan memilih cerpen pilihan harian 

Kompas periode 2013–2019 serta ekofenomenologi, penelitian ini akan semakin 

penting untuk dilakukan karena sastra dalam hal ini cerpen selain dapat menjadi 

sarana penghibur, dapat juga menjadi sarana penyuci jiwa dan pikiran dari 

pembacanya terhadap fenomena alam yang sekarang ini terjadi. Berdasarkan latar 

belakang di atas, peneliti memandang perlu untuk mengangkat masalah tersebut 

dengan judul “Cerpen-cerpen Pilihan Kompas Periode 2013–2019 dalam Perspektif 

Ekofenomenologi dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana relasi manusia dan alam dalam cerpen-cerpen pilihan Kompas 

periode 2013–2019? 

2. Bagaimana bentuk ekuilibrium dan disekuilibrium antara manusia dan 

alam dalam cerpen-cerpen pilihan Kompas periode 2013–2019? 

3. Bagaimana implikasi hasil penelitian ini terhadap pembelajaran Sastra 

Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui relasi manusia dan alam dalam cerpen-cerpen pilihan 

Kompas periode 2013–2019. 

2. Untuk mengetahui bentuk ekuilibrium dan disekuilibrium antara manusia 

dan alam dalam cerpen-cerpen pilihan Kompas periode 2013–2019. 

3. Untuk mengetahui implikasi hasil penelitian ini terhadap pembelajaran 

Sastra Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti dan pembaca. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar teori untuk 

ilmu pengetahuan di bidang sastra. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berupa pengetahuan baru mengenai kajian sastra yang 

dipadukan dengan perspektif ekofenomenologi dalam menemukan informasi 

tentang kesadaran dan ketidakseimbangan antara relasi manusia dengan alam, 

khususnya pada cerpen-cerpen pilihan Kompas periode 2013–2019. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti 

dan pembaca. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru 

mengenai penelitian terhadap karya sastra berupa cerpen dan menambah wawasan 

mengenai teori penelitian sastra. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai ekofenomenologi yang terdapat pada cerpen-

cerpen pilihan Kompas periode 2013–2019. 
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